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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia memiliki kebutuhan dalam dirinya. Salah satunya adalah 

informasi. Manusia selalu ingin mengetahui hal-hal lain di luar dirinya. Ketika 

satu orang bertemu dengan orang yang lain mereka akan bertukar informasi. 

Informasi inilah yang disebut dengan berita. Hal ini juga diungkapkan Masri 

Sareb Putra (2006, h. 16) bahwa manusia membutuhkan berita dan informasi 

tentang manusia lain dan tentang dunia lain yang melingkupi dan memengaruhi 

kehidupannya.  

Bill Kovach dan Tom Rosenstiel (Pantau, 2006, h. 2) mengatakan bahwa 

kita membutuhkan berita untuk menjalani hidup kita, untuk melindungi diri kita, 

menjalin ikatan satu sama lain, mengenali teman dan musuh. Jurnalisme adalah 

sistem yang dilahirkan masyarakat untuk memasok berita terebut. Tujuan utama 

dari jurnalisme (Pantau, 2006, h. 12) adalah menyediakan informasi yang 

dibutuhkan warga masyarakat agar dengan informasi tersebut mereka dapat 

berperan membangun sebuah masyarakat yang bebas dan mengatur diri sendiri. 

Oleh karena itu, jurnalisme dipercaya oleh masyarakat dalam menyajikan 

informasi-informasi yang dibutuhkan. Informasi inilah yang dapat menjadi 

pedoman hidup masyarakat. Ini sekaligus menjadi tanggungjawab besar 

jurnalisme karena berkaitan dengan elemen kehidupan. 

Dalam peyebaran berita, media massa adalah unsur yang terkandung di 

dalamnya. Berita dengan mudah tersebar secara luas karena adanya media massa. 

Tak dipungkiri, media massa bahkan menjadi alat yang dipercaya publik dalam 

menerima informasi. Salah satu bentuk media massa adalah media cetak. 
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Majalah merupakan bentuk dari media massa cetak. Majalah hadir untuk 

memberikan informasi secara mendalam. Pesan yang disampaikan dalam majalah 

lebih bersifat permanen. Selain itu, majalah tampil dengan warna, gaya, dan 

gambar cerah untuk menarik perhatian pembaca. John Vivian (2008, h.114) 

menyebutkan beberapa segmentasi majalah seperti majalah pria, wanita, suplemen 

koran, majalah bersponsor, perdagangan, dan majalah berita. Sebagai contoh, di 

Amerika Serikat perkembangan majalah berita mulai dipopulerkan dengan 

terbitnya Time yang menghadirkan isu nasional, ekonomi, serta olahraga. Majalah 

berita hadir untuk menyajikan isu-isu penting yang perlu diketahui publik. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, media massa turut berkembang. 

Media massa banyak melibatkan teknologi di dalamnya, yaitu internet. Teknologi 

internet (KPI, 2013, h. 165) dalam perspektif konvergensi bukan sekadar 

peralihan dari media konvensional ke media terkini, melainkan lebih pada langkah 

besar meraih satu tujuan, yakni dalam rangka makin memudahkan orang 

berkomunikasi. 

Hal ini diperkuat dengan penyataan American Markle Foundation 

(Zainuddin, 2006, h. 331) bahwa konvergensi media telah mengubah komunikasi. 

Ketika layanan baru yang semakin luas dapat dicapai, maka semuanya telah 

mengubah cara kita hidup dan bekerja, mengubah persepsi, keyakinan, dan 

lembaga-lembaga kita. Oleh karena itu, dampak yang ditimbulkan adalah untuk 

mengembangkan sumberdaya elektronika demi kepentingan masyarakat. 

Kehadiran internet mendorong media massa menerapkan konsep 

konvergensi media seperti media online. Persaingan dalam bisnis media menjadi 

faktor penyebabnya. Ketika teknologi semakin canggih maka perusahaan media 

tidak dapat hanya mengandalkan format cetak semata. Oleh karena itu, 

perusahaan media memerlukan inovasi baru untuk mampu bersaing di era bisnis 

dewasa ini, yaitu media online. 

Media online (Romli, 2012, h. 32) adalah media massa yang disajikan 

secara online pada situs web (website) internet. Media online berbasis 

telekomunikasi dan multimedia seperti komputer dan internet. Kategori dalam 
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media online adalah portal, website, radio online, TV online, dan email. Media 

online menyajikan karya jurnalistik seperti berita, artikel, dan feature secara 

online. 

Geo Media Group merupakan salah satu perusahaan media yang 

menerapkan konsep konvergensi media. Geo Media Group berkembang sejak 

2011. Geo Media Group menyajikan berita melalui media cetak, elektronik, dan 

online. 

Geo Times merupakan media yang berada di bawah naungan Geo Media 

Group. Geo Times didirikan oleh dua wartawan senior yaitu Farid Gaban dan 

Rusdi Mathari. Geo Times hadir dengan dua format yaitu majalah dan online.  

Majalah Geo Times adalah majalah berita di Indonesia. Majalah ini 

membahas tentang kebijakan publik. Tidak hanya itu, budaya juga menjadi isu 

yang menarik untuk ditulis dalam majalah ini. Majalah Geo Times menyajikan 

informasi dengan gaya narasi dan visualisasi yang kuat melalui foto-foto 

berkualitas. 

www.geotimes.co.id adalah media online Geo Times. Setiap harinya, 

media online Geo Times menulis berita-berita aktual yang berkaitan dengan 

kebijakan publik. Berbeda dengan media online lainnya, www.geotimes.co.id 

mengupas peristiwa secara mendalam dengan sudut pandang yang berbeda.  

Selama kerja magang berlangsung, penulis bekerja sebagai reporter di Geo 

Times. Penulis memilih Geo Times karena isu tentang kebijakan publik menarik 

bagi penulis. Melalui isu tersebut, penulis dapat menyediakan informasi yang 

penting dan berguna bagi masyarakat luas. Apalagi di jaman yang semakin 

canggih ini, informasi tersebar dengan mudah dan diterima masyarakat tanpa 

diidentifikasi dahulu kebenaran dan kepentingannya. Tentunya ini juga berpacu 

karena tugas reporter dalam jurnalisme yaitu sebagai pelapor (informer), pemberi 

penafsiran (interpreter), wakil dari publik (representative of the publik), peran 

jaga atau pengkritik terhadap pemerintah (watchdog), serta pembuat 

kebijaksanaan dan advokasi (Ishwara,  2011, h. 18). 
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1.2 Tujuan Kerja Magang 

Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Ilmu Komunikasi peminatan 

Jurnalistik. Selama enam semester, penulis berhasil menyelesaikan mata kuliah 

yang berkaitan dengan ilmu komunikasi dan jurnalistik. Berbagai teori dan praktik 

jurnalistik telah diterima penulis dari dosen-dosen berpengalaman. Penulis juga 

telah menguji ilmu tersebut melalui ujian tengah semester, ujian akhir semester, 

dan tugas-tugas. 

Realisasi di lingkungan kampus dirasa tidak cukup. Kerja magang perlu 

dilakukan agar peserta magang dapat terjung ke lapangan secara langsung seperti 

proses awal liputan, penulisan berita, hingga berita terbit dan dikonsumsi publik. 

Bukan hanya mengaplikasikan ilmunya, peserta magang sekaligus menambah 

ilmu dan pengalaman di dunia kerja yang sesuai dengan bidang ilmunya. Selain 

itu, peserta magang juga dapat belajar beradaptasi dengan kehidupan kantor. 

Dengan begitu, peserta magang akan terbiasa dan tidak kaget ketika memasuki 

dunia kerja.  

 

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

Peserta magang mulai mengikuti kegiatan magang pada tanggal 1 Juli 

2015 sampai 9 September 2015. Kerja magang dilakukan dalam jangka waktu dua 

bulan, terhitung 40 hari kerja, atau sebulan 20 hari kerja. Waktu masuk magang 

dimulai dari pukul 09.30 hingga 17.30. Peserta magang bekerja dari hari Senin 

sampai Jumat dalam seminggu. 

 

 

1.3.2  Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
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Prosedur serta tahap-tahap peserta magang diterima di Geo Times: 

Penulis mengirimkan Curriculum Vitae dan portofolio ke email Redaktur 

Pelaksana Geo Times, Hertasning Ichlas. Redaktur Pelaksana Geo Times 

membalas email dan menentukan waktu wawancara yaitu pada tanggal 29 Juni 

2015 pukul 11.00 di kantor redaksi Geo Times di Jalan Lembang 47, Jakarta 

Pusat. Setelah wawancara, Redaktur Pelaksana Geo Times mempersilahkan 

peserta magang untuk memulai kegiatan magang pada tanggal 1 Juli 2015. 

Saat magang, penulis menyerahkan KM 2 kepada pihak Geo Times untuk 

ditukar dengan surat keterangan penerimaan magang dari perusahaan. Surat 

keterangan penerimaan magang tersebut berguna untuk pengambilan KM 3 

sampai KM 7 dari kampus kepada penulis. 

Di bulan pertama magang, penulis ditugaskan menulis berita online di 

www.geotimes.co.id yang membahas tentang kebijakan publik seperti politik, 

ekonomi, infrastruktur, kesehatan, hingga lingkungan. Setiap harinya, penulis 

diharuskan menulis dua berita online. Sedangkan di bulan kedua, penulis 

berkontribusi dalam majalah Geo Times. Penulis mengikuti rapat redaksi dan 

diberikan tugas menulis di beberapa rubrik majalah Geo Times sesuai yang telah 

ditentukan oleh Redaktur Pelaksana. 

Sebelum periode magang selesai, penulis menyerahkan lembar penilaian 

yaitu KM 3 sampai KM 6 kepada Redaktur Pelaksana Geo Times. Pada lembar 

penilaian tersebut, Hertasning Ichlas memberikan penilaian terhadap hasil kerja 

penulis dan tanda tangan. Masa magang selesai. 

Setelah kerja magang selesai, penulis melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing magang, yaitu Rony Agustino Siahaan. Bimbingan tersebut berguna 

bagi pengerjaan laporan magang penulis. Penulis pun mulai mengerjakan laporan 

magang sebagai wujud pertanggungjawaban penulis dalam mata kuliah magang. 
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